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Tesisini meneliti tentang perilaku orang tua miskin dalam memenuhi kebutuhan gizi balitanya. Kriteria
kemiskinan pada penelitian ini adalah kriteria yang mengacu pada BKKBN, dimana kondisi keluarga miskin
diidentikan sebagai keluarga pra sejahtera dan keluarga segjahteral.

Balita adalah anggota keluarga yang rentan apabila kebutuhan akan pangannya tidak terpenuni, khususnya
kebutuhan akan makanan yang bergizi. Dipandang dari segi dietetik, anak-anak usia 1 - 5 tahun (pra

sekolah) merupakan konsumen pasif. Mereka belum dapat mengambil dan memilih makanan sendiri, sukar
diberi pengertian tentang makanan, serta kemampuan untuk menerima jenis-jenis makanan masih terbatas.

Beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya masalah gizi adalah faktor ekonomi, sosial dan budaya. Hal
yang menarik adal ah bahwa terdapat balita miskin yang memiliki kondisi gizi baik, di samping sebagian
besar balita miskin yang mengalami gizi kurang. Pertanyaan penelitian yang mendasar dalam penelitian ini
adal ah bagaimana perilaku orang tua miskin dalam memenuhi kebutuhan gizi balita ?

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan
data melalui wawancaratidak berstruktur secara mendalam dan observasi langsung dengan kapasitas
peneliti sebagai outsider. Informasi dipilih dengan menggunakan teknik purposive.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan gizi
balitanya. Asumsi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahwa perilaku orang tua yang menentukan
terpenuhi atau tidaknya kebutuhan gizi balita miskin adalah perilaku dalam dimensi ekonomi dan sosial.
Bagian dari dimensi ekonomi yang terpenting dalam pemenuhan kebutuhan gizi balita adalah ketrampilan
dari keluarga miskin dalam mengelola pendapatan yang rendah. Aspek yang penting dalam dimensi sosial
adalah penerapan pengetahuan mengenai gizi balita secara praktis dalam kehidupan sehari - hari. Sedangkan
dimensi budaya yang terdiri dari komponen perilaku tabu/pantangan akan makanan tertentu dan perilaku
mengutamakan makanan bagi kepala keluarga tidak memberikan kontribusi terhadap perilaku orang tua
dalam memenuhi kebutuhan gizi balita pada keluarga informan.

Keempat keluarga miskin sebagai informan dalam penelitian ini memiliki pendapatan yang rendah dan tidak
menentu, perekonomian mereka sehari-hari ditandai dengan aktifitas perekonomian gali lubung tutup lubang
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, terutama kebutuhan pangan, keadaan ini merupakan indikator dari
kemiskinan yang mereka alami. Tetapi dua balita miskin lainnya dapat terpenuhi kebutuhan gizinya.

Pada dua keluarga miskin yang memiliki balita dengan gizi baik, ibu dari balita mempunyai kreatifitas untuk
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mengolah makanan, toleransi yang rendah terhadap pemenuhan keinginan jgjan makanan, memiliki
ketelatenan yang tinggi untuk memberi makan anak balitanya, dan tidak berhenti berupaya jika balita tidak
mau makan. Temuan lainnya adal ah ibu berusaha memanfaatkan keberadaan Posyandu semaksimal
mungkin. Di lain pihak, perilaku ayah adalah mengurangi anggaran untuk membeli rokok. Pengeluaran
untuk rokok dialokasikan untuk kepentingan membeli makanan yang bergizi bagi balita. Pengetahuan
mengenai gizi dan pentingnya bagi tumbuh kembang balita diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan pada dua keluarga miskin lainnya yang memiliki balita dengan gizi kurang bahkan buruk, ibu
dari balitamemiliki kreatifitas yang rendah dalam mengolah makanan, pengeluaran untuk jgjan makanan
cukup tinggi serta kurang telaten merawat balita. Di samping itu, ibu dari balita belum memanfaatkan
Posyandu dengan baik, Perilaku ayah pada keluarga miskin yang tidak menunjang kondisi gizi balitanya
adalah perilaku merokok. Konsumsi rokok dalam sehari mencapai satu sampai dua bungkus. Meskipun
mereka telah mengetahui tentang gizi dan pentingnya gizi bagi tumbuh kembang balita, namun pengetahuan
tersebut belum diaplikasikan pada perilakunya untuk memenuhi kebutuhan gizi balita.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dipandang perlu bagi semua pihak terutama pemeriutah dan lembaga-
lembaga pemberdaya lainnya termasuk LSM untuk memperkuat komitmennya dalam membantu
memecahkan masalah gizi yang dialami oleh balita miskin. Upaya yang dilakukan dapat berbentuk
pemberdayaan dalam bidang ekonomi dan pemberian motivas pada keluarga miskin agar mereka dapat
memenuhi kebutuhan gizi balitanya.



